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Abstrak 
 
BULOG merupakan perusahaan pengelola bahan pangan bagi masyarakat. Program utama BULOG 
adalah melakukan pendistribusian beras. Salah satu program baru yang dimiliki oleh BULOG adalah 
BPNT atau Bantuan Pangan Non Tunai. Dalam melakukan pendistribusian beras BPNT, pembagian 
rute masih dilakukan secara manual yang menyebabkan kurang efektifnya rute pendistribusian. Selain 
itu permasalahan overload pada kapasitas armada juga masih sering terjadi. Maka dari itu untuk 
mengatasi permasalahan yang terdapat pada perusahaan dapat dilakukan pengembangan model 
penentuan rute, yaitu Vehicle Routing Problem (VRP). Dalam penelitian digunakan pendekatan CVRP 
dimana penentuan rute berdasarkan kapasitas armada. Pada penelitian ini metode metaheuristik 
digunakan untuk menyelesaikan CVRP. Metode yang digunakan adalah Nearest Neighbour. Nearest 
Neighbour digunakan untuk memperbaiki rute pengiriman beras BPNT. Dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada peneliti menggunakan aplikasi MATLAB tahun versi 2015. Hasil yang 
didapatkan yaitu total jarak tempuh sebesar 112,05 km. Rute usulan mengalami perbaikan sebesar 15% 
lebih baik dibandingkan dengan rute perusahaan. 
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Pendahuluan 
Pendistribusian barang menyangkut beberapa aspek seperti pelayanan, berada dalam periode waktu tertentu, 
terdisi atas beberapa pelanggan dengan beberapa armada, memiliki depot sebanyak satu atau lebih, beberapa pekerja 
(drivers), dan melakukan pendistribusian berdasarkan rute jalan yang tepat (appropriate road network) (Toth dan 
Vigo, 2001). Permasalahan yang umum ditemui dalam pendistribusian adalah belum tepatnya suatu rute distribusi. 
Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan umum tersebut dapat dilakukan menggunakan pengembangan model 
pengaturan rute, yaitu Vehicle Routing Problem (VRP). 
VRP adalah suatu permasalahan penentuan rute pengiriman atau distribusi yang melibatkan sekumpulan rute 
kendaraan-kendaraan yang berpusat pada satu depot atau lebih untuk melayani pelanggan yang tersebar diberbagai 
wilayah pengiriman dengan masing-masing permintaan (Vaidyanathan et al., 1999). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Cordeau dan Laporte (2005), VRP merupakan pemecahan masalah yang terdiri dari menentukan 
serangkaian m rute kendaraan 1) dengan meminimalkan total biaya; 2) kendaraan berangkat dan kembali pada depot 
yang sama; 3) setiap pelanggan dikunjungi sekali oleh satu kendaraan; 4) total demand dari setiap rute tidak melebihi 
Q; dan 5) total durasi dari setiap rute tidak melebihi batas D. 
VRP merupakan permsalahan combinatorial optimization. Solusi optimal maupun solusi yang mendekati 
optimal yang dihasilkan untuk VRP dapat menggunakan metode exact algorithms atau approximate algorithms (Lin 
et al., 2014). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya VRP merupakan permasalahan combinatorial optimization 
dimana metode metaheuristik adalah metode yang efektif digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dimana metode metaheuristik dapat menyelesaikan permasalahan dengan tingkat kesulitan tinggi dan memberikan 
hasil mendekati optimal yang dapat diterapkan pada permasalan yang ada di dunia nyata. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Gendreau, Laporte, dan Potvin (2002) mengidentifikasi enam tipe metode metaheuristik yang dapat 
diaplikasikan untuk VRP yaitu Simulated Annealing (SA), Deterministic Annealing (DA), Tabu Search (TS), Genetic 
Algorithms (GA), Ant Systems (AS), and Neural Networks (NN). 
Sebagai perusahaan yang memiliki keunggulan dalammengelolabahan pangan bagi masyarakat, BULOG 
(Badan Usaha Logistik) memiliki banyak unit gudang beras yang berada di seluruh wilayah Indonesia. Pendistribusian 
beras merupakan program kerja unggulan yang dimiliki oleh BULOG. Dalam pengoptimalan pendistribusian beras, 
perusahaan melakukan berbagai macam pembaruan sistem distribusi produk. 
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Sama dengan BULOG pada divisi regional lainnya, pada pertengahan tahun 2018 BULOG Divre 
D.I.Yogyakarta daerah Kota Yogyakarta menerapkan program BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai). Proses 
pendistribusian beras BPNT dilakukan dengan mengunjungi RPK (Rumah Pangan Kita) yang tersebar di Kota 
Yogyakarta. Terdapat 24 RPK yang terletak di Kota Yogyakarta. 
Proses pendistribusianberas daerah Kota Yogyakarta masih belum memiliki rute yang optimal.Maka dari itu 
untuk mengatasi permasalahan yang terdapat pada perusahaan dapat diterapkan pendekatan model penentuan rute, 
yaitu Vehicle Routing Problem (VRP). Penyelesaian VRP pada penelitian ini dilakukan dengan metode Metode 
Nearest Neighbour.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meminimasi total jarak tempuh. 
 
Studi Literatur 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa VRP merupakan pendekatan yang digunakan dalam penentuan rute. 
TDVRP digunakan untuk mengembangkan metode efisien yang dapat menjadi solusi di dunia nyata berdasarkan time-
depent travel time (Stegers, 2009). VRPTW digunakan untuk menemukan rute optimal berdasarkan periode waktu 
yang dimiliki oleh pelanggan (Grine, 2017). CVRP merupakan sebuah metode penentuan rute untuk memenuhi 
permintaan pelanggan dengan mempertimbangkan kapasitas armada (Namany, 2017). CVRP dapat diterapkan dalam 
permasalahan logistik dan digunakan untuk mendesain sebuah algoritma (Song et al, 2015). 
Penyelesaian VRP dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti pengoptimalan VRPTW dengan multi-trip 
menggunakan metode Genetic Algorithm (Anggodo et al, 2016). VRPTW yang diselesaikan dengan metode tabu 
search dapat meminimumkan biaya transportasi (Palit dan Sherly, 2012). Penyelesaian VRP dengan metode tabu 
search dapat menghasilkan sistem penjadwalan distribusi yang efektif dan efisien, serta mengurangi jumlah armada 
yang digunakan (Susanto, 2011). Hasil pengolahan VRP dengan metode Sweep dan Tabu Search dapat menghasilkan 
penurunan jarak, waktu tempuh dan biaya (Asteria, 2008). VRP dapat diselesaikan berdasarkan perhitungan 
temperatur dengan metode Simulated Annealing yang dapat memperbaiki jarak tempuh dan waktu distribusi 
(Wirdianto et al, 2007). 
Melakukan penyelesaian VRP dapat dilakukan dengan mengombinasikan nearest neighbour dan tabu search 
(Du dan He, 2012). Pendekatan VRP yang diselesaikan dengan metode nearest neighbourdan selanjutnya diperbaiki 
menggunakan tabu search dilakukan untuk mendapatkan rute yang optimal (Herawati et al, 2015).  
Dalam penelitian ini model VRP yang digunakan adalah CVRP. Model CVRP merupakan penentuan rute 
berdasarkan kapasitas armada. Untuk menyelesaikan model CVRP, maka dalam penelitian ini digunakan metode 
nearest neighbour. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan rute distribusi beras BPNT Kota Yogyakarta, dengan tujuan total 
jarak tempuh yang dihasilkan dapat lebih baik dari rute perusahaan yang digunakan pada pendistribusian beras bulan 
Januari 2019. Berikut merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini dan informasi sumber data : 
 
Tabel 1. Data yang digunakan dalam penelitian 
Data Sumber 
Permintaan beras bulan Januari 2019 Divisi Bidang Komersial dan Pengembangan Bisnis Perum BULOG 
Divre D.I.Yogyakarta 
Alamat RPK Divisi Bidang Komersial dan Pengembangan Bisnis Perum BULOG 
Divre D.I.Yogyakarta 
Jenis dan kapasitas armada Kepala Gudang DC Kota Yogyakarta 
Titik lokasi RPK Google Maps 
Jarak RPK ke Distribution Center 
(matriks jarak) 
Google Maps 
Jarak setiap RPK (matriks jarak) Google Maps 
 
Penyelesaian masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Nearest Neighbour. Dalam 
proses pengolahan data menggunakan software MATLAB versi 2015. Data yang digunakan pada metode ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Permintaan beras bulan Januari 2019 
2. Jarak RPK ke Distribution Center (DC) dan jarak setiap RPK yang kemudian menjadi matriks jarak. Matriks jarak 
didapatkan berdasarkan perhitungan Google Maps. 
3. Kapasitas armada sebesar 2000 kg. 
Dalam penelitian ini metode nearest neighbour dilakukan dengan mencari jarak terdekat dan di-cluster 
berdasarkan kapasitas armada. Tahapan nearest neighbour yang digunakan berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Johnson (1990). Penentuan solusi awal dengan metode nearest neighbour adalah sebagai berikut: 
1. Rute diawali dengan menentukan DC Kota Yogyakarta sebagai titik awal rute (inicial city). 
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2. Selanjutnya mencari RPK yang memiliki jarak terdekat dari DC. 
3. Setelah RPK terpilih, selanjutnya mencari RPK terdekat yang belum terpilih dari RPK sebelumnya. 
4. Selanjutnya menjumlahkan permintaan RPK yang telah terpilih. Apabila jumlah permintaan lebih kecil dari 
kapasitas armada, maka RPK tersebut dimasukan dalam rute. Jika, jumlah permintaan lebih besar dari kapasitas 
armada maka RPK tidak dimasukkan ke rute. 
5. Selanjutnya mencari sisa kapasitas armada. Apabila kapasitas armada masih lebih besar dari 150 kg kembali ke 
nomer 3. Apabila kapasitas armada tidak lebih besar dari 150 kg, armada kembali ke DC (nomer 1) dan membentuk 
rute baru. 
6. Apabila semua RPK telah dikujungi pencarian dihentikan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penulisan rute distribusi, maka dilakukan penotasian yang ditunjukkan pada tabel 
di bawah ini: 
 
Tabel 2. Penotasian 
Kode Tujuan Jumlah Permintaan 
1 0 
2        375  
3        900  
4        650  
5        600  
6     1.300  
7     1.050  
8        150  
9     1.035  
10     1.525  
11        500  
12        650  
13     1.150  
14        400  
15        250  
16        300  
17        750  
18        300  
19     1.600  
20     1.950  
21        375  
22        500  
23        400  
24        850  
25        175  
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Perusahaan melakukan proses distribusi pada bulan Januari 2019 berdasarkan rute distribusi yang ditunjukkan pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3. Rute Perusahaan 
Armada Hari Rute ke Rute Jarak (km) Permintaan (kg) 
1 
1 
1 1→20→1 4,4 1950 
2 1→16→9→2→1 12,9 1710 
3 1→14→24→1 10,4 1250 
3 
1 1→23→19→1 7,8 2000 
2 1→22→1 6,8 500 
2 
1 
1 1→3→11→1 8,7 1400 
2 1→10→21→1 14,8 1900 
2 
1 1→5→8→12→1 18,8 1400 
2 1→15→13→1 12,2 1400 
3 1 1→6→4→25→1 18,9 2125 
3 1 1 1→7→17→18→1 16,1 2100 
TOTAL 131,8 17735 
 
Solusi awal ditentukan dengan menggunakan metode nearest neighbour. Berikut merupakan hasil perhitungan 
metode nearest neighbour menggunakan MATLAB : 
 
Tabel 4. Output Nearest Neighbour 
Rute Jarak (km) Total Permintaan (kg) 
1→23→9→15→16→1 12,60 1985 
1→3→25→22→2→1 8,50 1950 
1→20→1 4,40 1950 
1→10→14→1 11,50 1925 
1→19→18→1 10,10 1900 
1→4→24→11→1 13,40 2000 
1→12→6→1 10,40 1950 
1→13→17→1 8,65 1900 
1→5→21→8→1 19,7 1125 
1→7→1 12,8 1050 
TOTAL 112,05 17735 
 
Perbandingan total jarak rute perusahaan dengan penyelesaian berdasarkan metode nearest neighbour 
ditunjukkan pada tabel 5: 
 
Tabel 5. Perbandingan Rute Perusahaan dengan Rute Usulan 
 Rute Jumlah Rute Total Jarak (km) 
Perusahaan 11 131,8 
Nearest Neighbour 10 112,05 
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Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai berikut, rute perusahaan dengan total jarak 
distribusi sebesar 131,8 km yang diolah menggunakan metode Nearest neighbour menurun menjadi 112,05 km atau 
mengalami pengehematan total jarak tempuh sebesar 15%.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut : 
1. Perusahaan disarankan menggunakan metode pendekatan Vehicle Routing Problem dalam melakukan penentuan 
pendistribusian beras BPNT Kota Yogyakarta.  
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penyelesaian lain seperti Simulated Anneling, Branch and 
Bound, Genetic Algorithm. 
3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan elemen biaya dalam mengoptimasi sistem, kondisi jalan seperti 
adanya macet atau jalan satu arah, dan mempertimbangkan kondisi cuaca yang dapat berubah-ubah. 
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